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	Abstract: 


[bookmark: _Hlk521654223]Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh kemandirian dan konsep diri terhadap pemecahan masalah matematika, (2) pengaruh kemandirian terhadap pemecahan masalah matematika, dan (3) pengaruh konsep diri terhadap pemecahan masalah matematika. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang melibatkan siswa SLTP di Kecamatan Pasar Rebo, yaitu: SMP Negeri 184 Jakarta, MTs Negeri 33 Jakarta, dan SMP Negeri 103 Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified random sampling dengan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 siswa. Instrumen penelitian berupa angket kemandirian dan konsep diri, serta tes soal essai pemecahan masalah matematika. Berdasarkan hasil uji hipotesisnya dengan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh kemandirian dan konsep diri terhadap pemecahan masalah matematika, (2) Terdapat pengaruh kemandirian terhadap pemecahan masalah matematika, dan (3) Terdapat pengaruh konsep diri terhadap pemecahan masalah matematika. Jadi, seseorang yang memiliki kemandirian akan membentuk konsep diri yang positif sehingga mampu memecahkan masalah.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah bagian yang terpenting dalam meningkatkan kualitas suatu bangsa. Dalam Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS  Bab II pasal 3 yaitu:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawa”.
Pendidikan dapat meningkatkan kehidupan manusia itu sendiri. Salah satu ilmu pengetahuan yang dekat dengan masyarakat dan kehidupan sehari – hari adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang dapat digunakan dalam sehari – hari. Menurut Hannell (dalam Sukran Tok, 2013) bahwa “mathematics is very important matter throughout human life. Today’s pupils will all need mathematics when they leave school and get a job. Without an understanding of mathematics, they will be disadvantaged throughout their lives. (matematika adalah hal yang sangat penting sepanjang hidup manusia. Pada saat ini semua murid perlu matematika ketika mereka meninggalkan sekolah dan mendapatkan pekerjaan. Tanpa pemahaman tentang matematika, mereka akan dirugikan sepanjang hidup mereka)”. Pelajaran matematika adalah dasar dari mata pelajaran lainnya. Matematika diberikan di sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi sehingga siswa dapat memecahkan masalah sendiri.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan semua yang berkaitan dengan matematika, karena pemecahan masalah dalam matematika membutuhkan langkah – langkah yang sistematis. Setiap siswa dalam memecahkan masalah membutuhkan waktu yang berbeda – beda. Berhasil atau tidaknya seseorang dilihat dari proses belajarnya. Salah  satu yang dapat dilihat dari seseorang tersebut adalah seseorang tersebut mampu memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi dan dasar dari pembelajaran matematika yang harus dimiliki setiap siswa untuk menyelesaikan segala permasalahan tentang matematika dan dapat memutuskan suatu masalah apapun sendiri.
Menurut Sujarwanto, dkk. (2014: 67) bahwa “Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang untuk menemukan solusi melalui suatu proses yang melibatkan pemerolehan dan pengorganisasian informasi”. Apabila seseorang menemukan solusi melalui suatu proses, dia akan lebih memahami dan mempertahankan. Menurut Suherman (Windari dkk, 2014:25) kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dilihat dari:
1) Memahami masalah, siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
2) Merencanakan masalah, siswa dapat merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika. dan juga siswa dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah.
3) Menyelesaikan masalah, siswa diharapkan mampu melakukan menyelesaikan perencanaan dengan baik.
4) Melakukan pengecekan kembali dan mengambil kesimpulan.
Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah, yaitu inteligensi, usia, kemampuan siswa dalam membaca, kreativitas, konsentrasi, pengalaman, kepercayaan diri, dll.
Kemandirian adalah sikap yang mampu memutuskan dan mengerjakan sesuatu dengan sendiri tanpa bantuan orang lain. Setiap manusia tidak dapat melakukan hal sendirian tanpa bantuan orang lain, tapi kemandirian itu melakukan hal dengan sendiri terlebih dahulu tanpa bantuan orang lain. Menurut Dewi dan Suhendri (2017: 726), “Dengan kemandirian belajar akan membuat seseorang siswa selalu konsisten dan bersemangat belajar di manapun dan kapanpun.
Menurut Goorge (2012: 228) bahwa “Kemandirian adalah kemampuan untuk mengerjakan tugas sendiri menjaga diri sendiri, dan memulai kegiatan tanpa harus selalu diberi tahu apa yang harus dilakukan”. Kemandirian juga dapat membuat seseorang memiliki konsep diri untuk memilih jalan masing – masing agar menjadi lebih baik. Konsep diri adalah cara seseorang memandang dirinya sendiri secara utuh, fisikal, emosional, intelektual, sosial, dan spiritual. Pandangan ini tidak hanya melihat kelebihan seseorang saja, tetapi melihat kelemahan seseorang juga. Menurut Barnadib (dalam Nurhayati 2011: 131) mengungkapkan bahwa kemandirian meliputi perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi masalah atau hambatan, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain dengan penuh tanggung jawab. Dengan demikian, siswa yang memiliki inisiatif, mampu mengatasi masalah sendiri, percaya diri, dan melakukan apapun sendiri tanpa bantuan orang lain, maka siswa tersebut mandiri.
Konsep diri merupakan proses yang berlanjut sepanjang hidup seseorang dan dapat diubah jika ada keinginan untuk merubahnya. Menurut Andinny (127), “Konsep diri merupakan salah satu faktor intern dan juga merupakan suatu fondasi yang sangat penting untuk keberhasilan seseorang. Bukan hanya keberhasilan dalam bidang akademis, melainkan yang lebih penting adalah keberhasilan hidup”. Orang yang dapat mempengaruhi konsep diri adalah lingkungan keluarga, teman, dan lingkungan sekitar. Menurut Desmita (2014: 164) bahwa “Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri”. Faktor lain yang dapat mempengaruhi konsep diri adalah pola asuh, kegagalan, dan kritik diri. Menurut Rakhmat (2005: 100) bahwa aspek konsep diri terbagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Aspek Fisik
Merupakan aspek yang meliputi penilaian diri seseorang terhadap segala sesuatu yang dimiliki dirinya seperti tubuh, pakaian, dan benda yang dimilikinya.
2) Aspek Psikologis
Aspek psikologis mencakup pikiran, perasaan, dan sikap yang dimiliki seseorang terhadap dirinya sendiri.
3) Aspek Sosial
Aspek sosial mencakup bagaimana peran seseorang dalam lingkup peran sosialnya dan penilaian seseorang terhadap peran tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik meneliti tentang “Pengaruh Kemandirian dan Konsep Diri terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”. Kemandirian dan konsep diri sangat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa, sehingga kemandirian dan konsep diri harus didukung terus agar siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. Hal ini masalah yang dihadapi siswa adalah tentang sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan jumlah responden 30 siswa.


METODE
Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah SLTP yang ada di wilayah Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur, yaitu: SMP Negeri 184 Jakarta, MTs Negeri 33 Jakarta, dan SMP Negeri 103 Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan uji hipotesis korelasional. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas (kemandirian dan konsep diri) dan variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah).

Penelitian ini bisa dilihat pada gambar dibawah:



















Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:
 : Kemandirian
 : Konsep Diri
  : Pemecahan Masalah Matematika
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 siswa dengan teknik sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket untuk variabel kemandirian dan konsep diri, dan tes soal essai untuk pemecahan masalah matematika. Instrumen sebelumnya divalidasi terlebih dahulu. 


HASIL PENELITIAN
Analisis deskriptif terdiri dari mean, median, modus, varians, dan standar deviasi. Secara deskriptif, data penilaian ini dapat dinyatakan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif
	Variabel
	Mean
	Median
	Modus
	Varians
	Standar Deviasi

	Kemandirian
	102,34
	102,62
	104,23
	127,48
	11,29

	Konsep Diri
	97,78
	98,26
	98,62
	112,93
	10,63

	Pemecahan Masalah Matematika
	59,82
	61,26
	63,54
	427,69
	20,68



Berdasarkan tabel 1, variabel kemandirian tergolong cukup baik, hal ini dapat dilihat pada tabel nilai rata – rata, median, modus yang nilainya mendekati dari skor maksimum yang dapat dicapai yaitu 135. Variabel konsep diri tergolong cukup baik, hal ini dapat dilihat pada tabel nilai rata – rata, median, modus yang nilainya mendekati skor maksimum yang dapat dicapai yaitu 120. Variabel pemecahan masalah matematika cukup, hal ini dapat dilihat pada tabel nilai rata – rata, median, modus yang nilainya masih jauh dari dari skor maksimum yang dapat dicapai yaitu 100.
Pengujian persyaratan analisis data dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis. Pengujian persyaratan analisis data terdiri dari: uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas.
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dan uji linieritas dengan menggunakan Microsoft Excel dengan taraf signifikan 5%. Kriteria uji normalitas jika  data berdistribusi normal, sedangkan  data tidak berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	
	
	Keterangan

	Kemandirian
	8,7
	14,067
	Normal

	Konsep Diri
	6,97
	14,067
	Normal

	Pemecahan Masalah Matematika
	-3,76
	14,067
	Normal



Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa variabel kemandirian, konsep diri, dan pemecahan masalah matematika memiliki nilai  lebih kecil daripada , sehingga dapat disimpulkan bahwa data ketiga variabel berdistribusi normal.
Menurut Supardi (2014: 134), uji linieritas dengan menggunakan Chi Kuadrat yang digunakan untuk menguji data dalam bentuk data kelompok apakah data berpola linier atau berpola non linier. Kriteria uji linieritas jika  maka regresi berpola linier, sedangkan  maka regresi tidak berpola linier. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Linieritas
	Garis yang Diuji
	
	
	Keterngan

	X1 atas Y
	-15,33
	2,20
	Linier

	X2 atas Y
	-13
	2,11
	Linier



Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa garis yang diuji antara X1 atas Y dan X2 atas Y memiliki nilai Fhitung yang lebih kecil daripada Ftabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berpola linier.
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah data terjadi multikolinieritas atau tidak multikolinieritas. Kriteria uji multikolinieritas jika nilai Tolerance  atau nilai VIF  maka dikatakan multikolinieritas. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Katerangan

	Kemandirian dengan Konsep Diri
	0,1173
	12,5402
	Tidak terjadi multikolinieritas



Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa data tidak terjadi multikolinieritas. Hal ini disebabkan karena nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10, sehingga data tidak terjadi multikolinieritas.
Pengujian hipotesis penelitian terdiri dari uji korelasi dan uji regresi ganda. Berdasarkan hasil pengolahan data didapat nilai koefisien korelasi ganda sebesar 0,9882 yang berarti terdapat korelasi antara kemandirian dan konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hal ini didukung dengan nilai koefisien determinasi sebesar 97,65% yang berarti kontribusi kemandirian dan konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 97,65%, sedangkan sisanya sebesar 2,35% ditentukan oleh faktor lain.
Model hipotesis penelitian ini didapat persamaan regresi ganda sebagai berikut: . Hal ini menunjukkan bahwa apabila kedua variabel bebas diabaikan, maka kemampuan pemecahan masalah sebesar -134,9601. Setiap penambahan 1 poin pada variabel kemandirian, maka akan menambah kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,671. Sedangkan setiap penambahan 1 poin pada variabel konsep diri, maka akan menambah kemampuan pemecahan masalah sebesar 1,2861. Hasil pengujian koefisien regresi ganda diperoleh , maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh kemandirian dan konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Hasil uji lanjut keberartian pada variabel kemandirian terhadap kemampuan pemecahan masalah diperoleh  yang berarti terdapat pengaruh kemandirian terhadap kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan hasil uji lanjut keberartian pada variabel konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah diperoleh  yang berarti terdapat pengaruh konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah.


		PEMBAHASAN 
1. Terdapat pengaruh kemandirian dan konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh  maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan  diterima dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan persamaan regresi ganda diperoleh . Hal ini menunjukkan bahwa harga koefisien kemandirian dan konsep diri sebesar 0,671 dan1,2861.
Pada koefisien korelasi ganda antara kemandirian dan konsep diri dengan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,9882. Kontribusi variabel kemandirian dan konsep diri secara bersama – sama terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 97,65%, sedangkan 2,35% ditentukan oleh faktor lain. Kemandirian dan konsep diri sangat dibutuhkan oleh setiap siswa baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam kehidupan sehari – hari.
Menurut Jalaludin (2005: 104) bahwa “konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam komunikasi interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya”. Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa kemandirian dan konsep diri secara bersama – sama berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah. Dalam penelitian ini mengambil sampel dari tiga sekolah yang berbeda tetapi dalam satu wilayah di Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur.
Jumlah siswa kelas VIII di setiap sekolah pun berbeda, SMP Negeri 184 Jakarta berjumlah 319 siswa, MTs Negeri 33 Jakarta berjumlah 173 siswa, dan SMP Negeri 103 Jakarta berjumlah 340 siswa, sehingga jumlah sampel yang diambil pada setiap sekolah berbeda – beda. Pada hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil kemampuan pemecahan masalah setiap sekolah berbeda – beda. Sekolah SMP Negeri 103 Jakarta menunjukkan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan dua sekolah lain. Menurut Sriyono dan Abdullah (2012: 21) ”kemandirian adalah karakter seseorang yang lebih percaya kepada kemampuan sendiri dan berupaya untuk terbebas dari ketergantungan pada orang lain dalam menyesuaikan permasalahan yang dihadapinya, yang dilandasi dengan watak kreatif dan inovatif”.
Siswa yang memiliki kemandirian dan konsep diri yang baik, tingkat kemampuan pemecahan masalah semakin tinggi. Sedangkan siswa yang tidak memiliki kemandirian dan konsep diri nya tidak baik, maka kemampuan pemecahan masalah nya rendah. Hal ini harus diperhatikan oleh setiap guru, agar siswa memiliki kemandirian dan konsep diri yang positif.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan penelitian harus memperhatikan pemilihan sekolah. Apabila siswa memliki kemandirian dan konsep diri yang positif, maka siswa tersebut dapat meningkatkan kemampuan pemecahkan masalah. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki kemandirian dan konsep diri yang positif, maka siswa tersebut tidak dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

2. Terdapat pengaruh kemandirian terhadap kemampuan pemecahan masalah
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh  maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan  diterima dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemandirian terhadap kemampuan pemecahan masalah. Pada uji linieritas kemandirian terhadap kemampuan pemecahan masalah didapat persamaan regresi , sehingga harga koefisien kemandirian sebesar 1,81.
Koefisien korelasi antara kemandirian  terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y) sebesar 0,9633 tergolong sangat lemah. Kontribusi kemandirian terhadap kemampuan pemecahan masalah hanya sebesar 92,79%, sedangkan 7,21% pengaruh kemampuan pemecahan masalah ditentukan oleh faktor (variabel) lain. Faktor tersebut bisa dari faktor internel maupun eksternal.
Siswa yang memliki kemandirian akan bersikap mandiri dalam menghadapi masalah yang ada. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki kemandirian, dia tidak mampu dalam menghadapi masalah. Menurut Sriyono dan Abdullah (2012: 21) ”kemandirian adalah karakter seseorang yang lebih percaya kepada kemampuan sendiri dan berupaya untuk terbebas dari ketergantungan pada orang lain dalam menyesuaikan permasalahan yang dihadapinya, yang dilandasi dengan watak kreatif dan inovatif”.
Hal ini diperkuat oleh Rosyidah (2010) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika. Kemandirian sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah, dimana tingkat kemandirian siswa semakin tinggi, maka siswa lebih mampu memecahkan masalah. Apabila tingkat kemandirian siswa rendah, maka siswa tidak mampu memecahkan masalah.
Hal ini diperkuat penelitian Dewi dan Suhendri (2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajara terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Pada penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian terhadap kemampuan pemecahan masalah. Sehingga variabel kemandirian dapat dijadikan sebagai tolak ukur siswa dalam memecahkan masalah.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk melakukan suatu hal apapun sendiri, tidak bergantung pada orang lain. Sikap mandiri dapat membuat seseorang mampu menghadapi masalah yang ada. Sebaliknya, seseorang yang tidak memiliki sikap mandiri, dia tidak mampu menghadapi jika ada masalah.

3. Terdapat pengaruh konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian diperoleh , maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan  diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri  terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y) dengan taraf signifikansi 5%. Pada uji linieritas didapat persamaan regresi , sehingga harga koefisien konsep diri sebesar 1,96. Koefisien korelasi antara konsep diri  terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y) sebesar 0,9806 tergolong sangat lemah.
Kontribusi konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah hanya sebesar 96,16%, sedangkan 3,84% pengaruh kemampuan pemecahan masalah ditentukan oleh faktor (variabel) lain. Pada penelitian yang dilakukan di tiga sekolah dalam satu wilayah, rata – rata siswa lebih suka mengisi angket daripada mengerjakan soal matematika, karena bagi mereka pelajaran matematika sulit dan membosankan. Pada saat tes kemampuan pemecahan masalah dibagikan, siswa pun banyak yang malas untuk mengerjakan dengan alasan lupa dengan materi nya, soal terlalu banyak, dan berbagai alasan lainnya, sehingga banyak siswa yang hanya mengerjakan beberapa soal saja.
Menurut Jalaludin (2005: 104) bahwa “konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam komunikasi interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya”. Konsep diri juga dapat membantu seseorang untuk memecahkan masalah. Sehingga siswa diharapkan memiliki konsep diri yang positif.
Konsep diri bisa dikembangakan secara internal maupun eksternal. Menurut Pudjijogyanti (dalam Respati, 2006: 125) bahwa “Selain keluarga dan teman, konsep diri juga dapat terbentuk dari interaksi guru dan murid saat anak memasuki masa sekolah”. Oleh karena itu, saat proses pembelajaran guru harus sering memberikan latihan – latihan soal agar mereka tidak malas untuk mengerjakan soal khususnya soal matematika. Selain itu, guru juga harus menggunakan metode yang tepat saat proses pembelajaran, khususnya pada materi matematika.
Menurut Montana (2010), “remaja yang mengembangkan konsep diri positif akan merasa dirinya berharga sehingga lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai keadaan dan masalah. Sebaliknya remaja yang mengembangkan konsep diri negatif, mempunyai kesulitan dalam menerima diri sendiri, sering menolak diri serta sulit bagi dia untuk melakukan penyesuaian diri”.
Siswa yang memiliki konsep diri yang positif, dia mampu memecahkan masalah. Sebaliknya, siswa yang konsep dirinya negatif, dia tidak mampu memecahkan masalah.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah kemampuan seseorang yang meliputi pandangan dan penilaian terhadap dirinya sendiri. Siswa yang memiliki konsep diri positif, dia akan percaya diri dalam memecahkan masalah. Sebaliknya, siswa yang konsep dirinya negatif, dia tidak percaya dalam memecahkan masalah.


SIMPULAN
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Terdapat pengaruh kemandirian dan konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah, (2) Terdapat pengaruh kemandirian terhadap kemampuan pemecahan masalah, dan (3) Terdapat pengaruh konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang sudah ada, maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah guru diharapkan dapat membentuk siswa lebih bersikap mandiri dalam hal apapun, memberikan peluang untuk siswa mengembangkan konsep diri nya, dan memberikan motivasi pada siswa agar bisa lebih meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Selain itu, dalam pembelajaran matematika guru harus menggunakan metode dengan tepat.
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